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Abstract 

According to the real result of the various studying difficulties, which being felt by the client 

(student), whatever their reasons or motives are very much demand to the guider to take 

part in looking for the various alternatives in order to help the student resolving those cases 

through the learning guidance services actively. This activity is in order to create the 

student’s mental stability and their readiness to promote their aptitude and full 

participation, especially in learning process (in the class). If this condition can be realized 

be expected to obtain the quality of learning-teaching process in the class.  

 

Keywords: Learning Guidance, Learning Process, Enhancing Learning Quality Effort. 

 

A. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Mutu/kualitas pendidikan yang 

optimal tidak akan terwujud kalau bukan 

karena faktor-faktor pendukung di dalamnya. 

Dengan memperhatikan tujuan peningkatkan 

mutu/ kualitas pendidikan yang optimal maka 

dibutuhkan usaha dalam mewujudkannya. 

Banyak usaha yang telah dilakukan dalam 

mewujudkan hal tersebut, tetapi masih belum 

menunjukkan peningkatan mutu/ kualitas 

pendidikan yang signifikan. Mulai dari 

kurikulum yang mudah berubah, program 

pelatihan/ pendidikan yang tidak jelas, 

hingga bentuk perubahan lainnya yang 

berkaitan dengan komponen formal dalam 

pendidikan.    

Kenyataan terhadap perubahan 

tersebut maka diperlukan suatu usaha yang 

kreatif untuk mewujudkan mutu/ kualitas 

pendidikan yang optimal. Usaha yang 

dilakukan tentu bervariasi, mengingat 

banyaknya variabel yang dapat dijadikan 

faktor – faktor pendukung perwujudan 

peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam 

konteks lingkungan belajar siswa, tentu 

pendidikan tidak hanya diperoleh dalam 

aktivitas formal saja seperti di sekolah atau di 

asrama sekolah, tetapi juga dapat diperoleh 

dalam aktivitas nonformal yaitu Bimbingan 

Belajar (Bimbel) tentunya. Dengan 

memperhatikan kebutuhan belajar siswa, 

maka usaha di luar sekolah (nonformal) patut 

dilaksanakan guna meningkatkan prestasi 

belajar siswa.  

Dalam beberapa kasus seperti yang 

terungkap dalam observasi yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti pendidikan pada thesis 

yang dipublikasikan, terlihat bahwa faktor 

utama pembahasan dalam latar belakang 

masalah siswa cenderung mengindikasikan 

hasil belajar yang rendah sebagai variabel 

yang harus ditemukan solusi/ antisipasi 

dalam penelitian. Hal ini menandakan bahwa 

hasil/ prestasi belajar siswa adalah tujuan 

utama dalam pendidikan termasuk 

didalamnya aspek afektif dan psikomotorik. 

Dengan adanya kenyataan yang harus 

disesuaikan dengan harapan dalam 

pendidikan maka perlu adanya kajian untuk 

menyelesaikan fenomena tersebut.  

Hasil/prestasi belajar yang optimal 

juga merupakan harapan bagi pengguna 

“jasa” pendidikan seperti; orangtua, guru, 

siswa dan orang yang bersangkutan di 

dalamnya. Dengan memperhatikan 

banyaknya komponen yang terkait dalam 

meningkatkan prestasi belajar, maka 
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diperlukan pendekatan/ cara dalam 

memenuhi seluruh harapan setiap komponen 

tersebut. 

 Selain itu kondisi kesulitan belajar 

yang muncul dari kondisi siswa 

keseluruhannya dimaksud bisa terjadi 

disebabkan oleh berbagai faktor internal 

maupun eksternal siswa. Faktor internal 

meliputi: kelambanan dalam belajar, 

ketercepatan dalam belajar, kondisi emosi 

yang kurang stabil, ataupun gangguan 

psikomotoriknya. Sedangkan faktor eksternal 

yang turut campur berdampak negatif bagi 

kemajuan belajar siswa diantaranya adalah 

faktor perhatian orang tua, fasilitas, 

lingkungan keluarga yang kurang 

memberikan dukungan dalam pelaksanaan 

tugas belajar siswa, lingkungan 

masyarakatnya yang “masa bodoh”, 

lingkungan budaya yang sering terdengar 

bahwa sekolah itu membuang “duit”, 

lingkungan kemajuan teknologi disekitar 

keidupan kita yang serba canggih ini 

terutama sajian menu handpone, internet 

yang memberikan jaminan dengan permainan 

permainan yang menyenangkan siswa dan 

sebagainya. Atas dasar realitas tersebut 

menuntut adanya proses Bimbel secara serius 

untuk menangani dan mengantisipasi kondisi 

ini dengan penuh kerja sama dengan berbagai 

pihak baik seluruh personil di sekolah 

maupun lingkungan masyarakat di sekitar 

sekolah dan juga perangkat desa di dekat 

sekolah. 

Seperti yang sudah diungkapkan 

sebelumnya, bahwa Bimbel sebagai 

komponen nonformal yang diharapkan dapat 

mendukung serta meningkatkan prestasi dan 

aktivitas belajar siswa, maka sudah 

seharusnya aktivitas nonformal ini 

diintensitaskan pelaksanaannya di 

lingkungan pendidikan. Siswa diharapkan 

memahami fungsi dan manfaat dengan 

adanya Bimbel, sehingga aktivitas belajar 

siswa di sekolah lebih optimal, terutama 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Dalam tulisan ini, beberapa 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Eksistensi Bimbingan Belajar 

dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa? 

2. Bagaimana kekuatan dan kelemahan 

Bimbingan Belajar dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa? 

3. Bagaimana perilaku belajar siswa dengan 

adanya Bimbingan Belajar dalam 

pendidikan formal? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan  

Adapun maksud dari penulisan karya 

tulis ini adalah menambahkan kajian / teori 

tentang eksistensi Bimbingan Belajar dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam 

karya ilmiah ini nantinya akan muncul 

beberapa rekomendasi terkait pencapaian 

belajar siswa yang optimal melalui kegiatan 

belajar nonformal (Bimbingan Belajar). 

Rekomendasi ini diharapkan dapat 

dipertimbangkan sebagai masukan bagi para 

pembaca (guru, siswa dan peneliti) serta 

pengguna referensi dalam mendukung dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Sedangkan tujuan umum dari penulisan karya 

tulis ini adalah untuk:  

1. Mengkaji eksistensi Bimbingan Belajar 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa  

2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

Bimbingan Belajar dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa 

3. Mengkaji perilaku siswa melalui 

bimbingan belajar.  

 

1.4. Kerangka Teori 

1.4.1. Tinjauan Tentang Bimbingan 

Belajar  

 Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Zainal Abidin (2015) 

menunjukkan bahwa pada prinsipnya setiap 

siswa memiliki permasalahan atau kesulitan 

belajar yang disebabkan perbedaan potensi 

yang dimiliki siswa. Kesulitan ini disebabkan 

oleh faktor internal maupun eksternal dari 

masing-masing siswa asuh. Setiap kesulitan 
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belajar, baik secara individual maupun 

kelompok akan dibantu pemecahannya 

dengan langkah-langkah yakni: 1)Pengenalan 

terhadap kesulitan belajar yang dihadapi 

siswa dalam proses belajar mengajar; 2) 

Upaya diagnosis untuk mengenali, 

mengungkapkan, serta menentukan faktor 

penyebab utama kesulitan belajar; 3) Upaya 

pemecahan masalah tahap demi tahap; 4) 

Upaya penumbuhkembangan sikap dan 

kebiasaan belajar yang baik; 4) Upaya 

memotivasi belajar siswa; 5) Upaya 

mengembangkan keterampilan belajar siswa; 

6) Upaya menyelenggarakan keterampilan 

belajar siswa. 

 Semua upaya tersebut merupakan 

langkah positif untuk mengentaskan 

kesulitan belajar yang biasa dialami siswa, 

sekaligus untuk mendukung lajunya kualitas 

proses belajar mengajar di sekolah dalam 

meningkatkan prestasi seoptimal mungkin. 

Oleh karena itu, melalui bimbingan belajar 

dan bimbingan private, masalah dan upaya 

yang disusun dalam langkah langkah dapat 

terwujud.  

 Durrotunisa (2013) dalam 

penelitiannya secara kuantitatif, diperoleh 

bahwa minat belajar siswa yang diberi 

layanan bimbingan lebih tinggi daripada 

dengan siswa yang tidak diberi layanan 

bimbingan, diperoleh melalui perhitungan 

nilai rata-rata siswa yang diberi layanan 

bimbingan yakni 51,045 sedangkan siswa 

yang tidak diberi layanan memiliki nilai rata-

rata yakni 48,0,45. Namun dalam uji 

hipotesis yang dianalisis melalui uji 

kesamaan dua rata-rata (uji-t) disimpulkan 

bahwa secara signifikan rata-rata minat 

belajar kelompok eksperimen yang diberikan 

layanan bimbingan belajar tidak berbeda 

dengan kelompok kontrol yang tidak 

diberikan layanan. Dan beberapa 

kemungkinan yang menjadi penyebab rata-

rata kedua kelompok sama antara lain: media 

yang digunakan selama pemberian layanan 

belum optimal, keaktifan mahasiswa yang 

menjadi subyek penelitian kurang optimal 

pada saat pelaksanaan layanan bimbingan 

belajar, dan panjangnya rentang waktu 

pemberian layanan yang memicu bertukarnya 

informasi antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

 Dalam penelitian Durrotunisa di atas 

tampak bahwa eksistensi bimbingan belajar 

sangat dipengaruhi oleh sarana dan prasarana 

pendukung di dalamnya. Perlunya 

manajemen yang berperan di dalamnya, baik 

secara struktural maupun fungsional. Oleh 

karenanya kerjasama antar sekolah 

(pendidikan formal) sangat diperlukan untuk 

mewujudkan prestasi siswa secara optimal.  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Andi Thahir dan Babay Hidriyanti 

(2012) menyimpulkan bahwa variabel 

bimbingan belajar yang diteliti pada 

penelitian ini memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan prestasi belajar pada siswa. Hal 

tersebut terbukti dengan adanya hasil 

pengujian dari analisis Uji T, dimana pada 

analisis tersebut nilai thitung > ttabel sebesar 

7,973 > 2,074. Hal ini menjelaskan bahwa 

dalam hipotesis yang diterima pada uji T 

adalah Ha. Dimana arti dari Ha adalah 

bimbingan belajar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa di 

MA Al-Utrujiyyah. Serta Vita Junivanka 

Tarwiah (2012) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa (1) Dari keempat 

faktor yang ada hanya faktor strategi 

pembelajaran (X1) yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan prestasi 

belajar peserta didik (2) Besarnya pengaruh 

faktor strategi pembelajaran terhadap 

meningkatnya prestasi belajar siswa ketika 

tidak efektif sebesar 8.5% , ketika cukup 

efektif sebesar 17 % dan ketika strategi 

pembelajaran dianggap efektif sebesar 

25.5%. 

   Dengan memperhatikan hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka secara 

keseluruhan adanya bimbingan belajar secara 

signifikan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Dan tentunya dalam 

pelaksanaan bimbingan belajar sehingga 

dapat bersinergi dengan pendidikan formal 

(sekolah) maka diperlukan kerjasama dan 
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dukungan dalam mewujudkan proses 

keberlangsungannya dalam aktivitas belajar 

siswa. 

 

1.4.2 Perilaku Siswa dalam Bimbingan 

Belajar 

 Bimbingan belajar merupakan upaya 

guru untuk membantu siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajarnya. Oleh karena itu 

besar kemungkinan munculnya variasi 

perilaku belajar siswa dikarenakan kesulitan 

belajar yang dialami siswa di sekolah.  

 Dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah, kita dihadapkan dengan sejumlah 

karakterisktik siswa yang beraneka ragam. 

Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan 

belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa 

mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak 

sedikit pula siswa yang justru dalam 

belajarnya mengalami berbagai 

kesulitan. Kesulitan belajar 

siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai hasil 

belajar, dan dapat bersifat psikologis, 

sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada 

akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar 

yang dicapainya berada di bawah semestinya. 

 Kesulitan belajar siswa mencakup 

pengetian yang luas, diantaranya: (a) learning 

disorder; (b) learning disfunction; (c) 

underachiever; (d) slow learner, dan (e) 

learning diasbilities. Di bawah ini akan 

diuraikan dari masing-masing pengertian 

tersebut. 

1. Learning Disorder atau kekacauan 

belajar adalah keadaan dimana proses 

belajar seseorang terganggu karena 

timbulnya respons yang bertentangan. 

Pada dasarnya, yang mengalami 

kekacauan belajar, potensi dasarnya 

tidak dirugikan, akan tetapi belajarnya 

terganggu atau terhambat oleh adanya 

respons-respons yang bertentangan, 

sehingga hasil belajar yang dicapainya 

lebih rendah dari potensi yang 

dimilikinya. Contoh : siswa yang sudah 

terbiasa dengan olah raga keras seperti 

karate, tinju dan sejenisnya, mungkin 

akan mengalami kesulitan dalam belajar 

menari yang menuntut gerakan lemah-

gemulai. 

2. Learning Disfunction merupakan gejala 

dimana proses belajar yang dilakukan 

siswa tidak berfungsi dengan baik, 

meskipun sebenarnya siswa tersebut 

tidak menunjukkan adanya 

subnormalitas mental, gangguan alat 

dria, atau gangguan psikologis lainnya. 

Contoh : siswa yang yang memiliki 

postur tubuh yang tinggi atletis dan 

sangat cocok menjadi atlet bola volley, 

namun karena tidak pernah dilatih 

bermain bola volley, maka dia tidak 

dapat menguasai permainan volley 

dengan baik. 

3. Under Achiever mengacu kepada siswa 

yang sesungguhnya memiliki tingkat 

potensi intelektual yang tergolong di atas 

normal, tetapi prestasi belajarnya 

tergolong rendah. Contoh : siswa yang 

telah dites kecerdasannya dan 

menunjukkan tingkat kecerdasan 

tergolong sangat unggul (IQ = 130 – 

140), namun prestasi belajarnya biasa-

biasa saja atau malah sangat rendah. 

4. Slow Learner atau lambat belajar 

adalah siswa yang lambat dalam proses 

belajar, sehingga ia membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan 

sekelompok siswa lain yang memiliki 

taraf potensi intelektual yang sama. 

5. Learning Disabilities atau 

ketidakmampuan belajar mengacu pada 

gejala dimana siswa tidak mampu 

belajar atau menghindari belajar, 

sehingga hasil belajar di bawah potensi 

intelektualnya. 

 Siswa yang mengalami kesulitan 

belajar seperti tergolong dalam pengertian di 

atas akan tampak dari berbagai gejala yang 

dimanifestasikan dalam perilakunya, baik 

aspek psikomotorik, kognitif, konatif 

maupun afektif. Beberapa perilaku yang 

merupakan manifestasi gejala kesulitan 

belajar, antara lain : 
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1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah 

di bawah rata-rata nilai yang dicapai 

oleh kelompoknya atau di bawah potensi 

yang dimilikinya. 

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang 

dengan usaha yang telah dilakukan. 

Mungkin ada siswa yang sudah berusaha 

giat belajar, tapi nilai yang diperolehnya 

selalu rendah 

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas 

kegiatan belajarnya dan selalu tertinggal 

dari kawan-kawannya dari waktu yang 

disediakan. 

4. Menunjukkan sikap-sikap yang tidak 

wajar, seperti: acuh tak acuh, 

menentang, berpura-pura, dusta dan 

sebagainya. 

5. Menunjukkan perilaku yang berkelainan, 

seperti membolos, datang terlambat, 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah, 

mengganggu di dalam atau pun di luar 

kelas, tidak mau mencatat pelajaran, 

tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan 

sebagainya. 

6. Menunjukkan gejala emosional yang 

kurang wajar, seperti : pemurung, mudah 

tersinggung, pemarah, tidak atau kurang 

gembira dalam menghadapi situasi 

tertentu. Misalnya dalam menghadapi 

nilai rendah, tidak menunjukkan 

perasaan sedih atau menyesal, dan 

sebagainya. 

7. Sementara itu, Burton (Abin 

Syamsuddin. 2003) mengidentifikasi 

siswa yang diduga mengalami kesulitan 

belajar, yang ditunjukkan oleh adanya 

kegagalan siswa dalam mencapai tujuan-

tujuan belajar. Menurut dia bahwa siswa 

dikatakan gagal dalam belajar apabila : 

8. Dalam batas waktu tertentu yang 

bersangkutan tidak mencapai ukuran 

tingkat keberhasilan atau tingkat 

penguasaan materi (mastery level) 

minimal dalam pelajaran tertentu yang 

telah ditetapkan oleh guru (criterion 

reference). 

9. Tidak dapat mengerjakan atau mencapai 

prestasi semestinya, dilihat berdasarkan 

ukuran tingkat kemampuan, bakat, atau 

kecerdasan yang dimilikinya. Siswa ini 

dapat digolongkan ke dalam under 

achiever. 

10. Tidak berhasil tingkat penguasaan materi 

(mastery level) yang diperlukan sebagai 

prasyarat bagi kelanjutan tingkat 

pelajaran berikutnya. Siswa ini dapat 

digolongkan ke dalam slow learner atau 

belum matang (immature), sehingga 

harus menjadi pengulang (repeater) 

 Untuk dapat menetapkan gejala 

kesulitan belajar dan menandai siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, maka 

diperlukan kriteria sebagai batas atau 

patokan, sehingga dengan kriteria ini dapat 

ditetapkan batas dimana siswa dapat 

diperkirakan mengalami kesulitan 

belajar. Terdapat empat ukuran dapat 

menentukan kegagalan atau kemajuan belajar 

siswa: (1) tujuan pendidikan; (2) kedudukan 

dalam kelompok; (3) tingkat pencapaian hasil 

belajar dibandinngkan dengan potensi; dan 

(4) kepribadian. 

1. Tujuan pendidikan 
 Dalam keseluruhan sistem 

pendidikan, tujuan pendidikan merupakan 

salah satu komponen pendidikan yang 

penting, karena akan memberikan arah 

proses kegiatan pendidikan. Segenap 

kegiatan pendidikan atau kegiatan 

pembelajaran diarahkan guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Siswa yang dapat 

mencapai target tujuan-tujuan tersebut dapat 

dianggap sebagai siswa yang berhasil. 

Sedangkan, apabila siswa tidak mampu 

mencapai tujuan-tujuan tersebut dapat 

dikatakan mengalami kesulitan belajar. 

Untuk menandai mereka yang mendapat 

hambatan pencapaian tujuan pembelajaran, 

maka sebelum proses belajar dimulai, tujuan 

harus dirumuskan secara jelas dan 

operasional. Selanjutnya, hasil belajar yang 

dicapai dijadikan sebagai tingkat pencapaian 

tujuan tersebut. Secara statistik, berdasarkan 

distribusi normal, seseorang dikatakan 

berhasil jika siswa telah dapat menguasai 

sekurang-kurangnya 60% dari seluruh tujuan 
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yang harus dicapai. Namun jika 

menggunakan konsep pembelajaran tuntas 

(mastery learning) dengan menggunakan 

penilaian acuan patokan, seseorang dikatakan 

telah berhasil dalam belajar apabila telah 

menguasai standar minimal ketuntasan yang 

telah ditentukan sebelumnya atau sekarang 

lazim disebut Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Sebaliknya, jika penguasaan 

ketuntasan di bawah kriteria minimal maka 

siswa tersebut dikatakan mengalami 

kegagalan dalam belajar. Teknik yang dapat 

digunakan ialah dengan cara menganalisis 

prestasi belajar dalam bentuk nilai hasil 

belajar. 

2. Kedudukan dalam Kelompok 
 Kedudukan seorang siswa dalam 

kelompoknya akan menjadi ukuran dalam 

pencapaian hasil belajarnya. Siswa dikatakan 

mengalami kesulitan belajar, apabila 

memperoleh prestasi belajar di bawah 

prestasi rata-rata kelompok secara 

keseluruhan. Misalnya, rata-rata prestasi 

belajar kelompok 8, siswa yang mendapat 

nilai di bawah angka 8, diperkirakan 

mengalami kesulitan belajar. Dengan 

demikian, nilai yang dicapai seorang akan 

memberikan arti yang lebih jelas setelah 

dibandingkan dengan prestasi yang lain 

dalam kelompoknya. Dengan norma ini, guru 

akan dapat menandai siswa-siswa yang 

diperkirakan mendapat kesulitan belajar, 

yaitu siswa yang mendapat prestasi di bawah 

prestasi kelompok secara keseluruhan. 

 Secara statistik, mereka yang 

diperkirakan mengalami kesulitan adalah 

mereka yang menduduki 25 % di bawah 

urutan kelompok, yang biasa disebut dengan 

lower group. Dengan teknik ini, kita 

mengurutkan siswa berdasarkan nilai nilai 

yang dicapainya. dari yang paling tinggi 

hingga yang paling rendah, sehingga siswa 

mendapat nomor urut prestasi (ranking). 

Mereka yang menduduki posisi 25 % di 

bawah diperkirakan mengalami kesulitan 

belajar. Teknik lain ialah dengan 

membandingkan prestasi belajar setiap siswa 

dengan prestasi rata-rata kelompok. Siswa 

yang mendapat prestasi di bawah rata – rata 

kelompok diperkirakan pula mengalami 

kesulitan belajar. 

3. Perbandingan antara potensi dan 

prestasi 
 Prestasi belajar yang dicapai seorang 

siswa akan tergantung dari tingkat 

potensinya, baik yang berupa kecerdasan 

maupun bakat. Siswa yang berpotensi tinggi 

cenderung dan seyogyanya dapat 

memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki potensi 

yang rendah cenderung untuk memperoleh 

prestasi belajar yang rendah pula. Dengan 

membandingkan antara potensi dengan 

prestasi belajar yang dicapainya kita dapat 

memperkirakan sampai sejauhmana dapat 

merealisasikan potensi yang dimikinya. 

Siswa dikatakan mengalami kesulitan belajar, 

apabila prestasi yang dicapainya tidak sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya.  

4. Kepribadian 
 Hasil belajar yang dicapai oleh 

seseorang akan tercerminkan dalam seluruh 

kepribadiannya. Setiap proses belajar akan 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

aspek kepribadian. Siswa yang berhasil 

dalam belajar akan menunjukkan pola-pola 

kepribadian tertentu, sesuai dengan tujuan 

yang tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Siswa diakatan mengalami 

kesulitan belajar, apabila menunjukkan pola-

pola perilaku atau kepribadian yang 

menyimpang dari seharusnya, seperti : acuh 

tak acuh, melalaikan tugas, sering membolos, 

menentang, isolated, motivasi lemah, emosi 

yang tidak seimbang dan sebagainya. 

Serangkaian penjelasan mengenai 

kesulitan belajar yang telah dijelaskan di atas 

maka diperlukan solusi yang komprehensif 

dalam pelaksanaannya. Dengan demikian 

melalui kegiatanya kesulitan belajar yang 

dialami siswa dapat secara bertahap 

diidentifikasi dan dicarikan solusi yang tepat 

untuk mengatasinya melalui program 

bimbingan belajar.  
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Secara umum, prosedur bimbingan 

belajar dapat ditempuh melalui langkah-

langkah sebagai berikut. 

1. Identifikasi kasus 
 Identifikasi kasus merupakan upaya 

untuk menemukan siswa yang diduga 

memerlukan layanan bimbingan belajar. 

Robinson dalam Abin Syamsuddin Makmun 

(2003) memberikan beberapa pendekatan 

yang dapat dilakukan untuk mendeteksi 

siswa yang diduga mebutuhkan layanan 

bimbingan belajar, yakni : 

 Call them approach; melakukan 

wawancara dengan memanggil semua 

siswa secara bergiliran sehingga dengan 

cara ini akan dapat ditemukan siswa 

yang benar-benar membutuhkan layanan 

bimbingan. 

 Maintain good relationship; 

menciptakan hubungan yang baik, penuh 

keakraban sehingga tidak terjadi jurang 

pemisah antara guru dengan siswa.  

 Developing a desire for counseling; 

menciptakan suasana yang menimbulkan 

ke arah penyadaran siswa akan masalah 

yang dihadapinya.  

 Melakukan analisis terhadap hasil 

belajar siswa, dengan cara ini bisa 

diketahui tingkat dan jenis kesulitan atau 

kegagalan belajar yang dihadapi siswa. 

 Melakukan analisis sosiometris, dengan 

cara ini dapat ditemukan siswa yang 

diduga mengalami kesulitan penyesuaian 

sosial 

2. Identifikasi Masalah 
 Langkah ini merupakan upaya untuk 

memahami jenis, karakteristik kesulitan atau 

masalah yang dihadapi siswa. Dalam konteks 

Proses Belajar Mengajar, permasalahan siswa 

dapat berkenaan dengan aspek : (a) 

substansial – material; (b) struktural – 

fungsional; (c) behavioral; dan atau (d) 

personality. Untuk mengidentifikasi masalah 

siswa, Prayitno dkk. telah mengembangkan 

suatu instrumen untuk melacak masalah 

siswa, dengan apa yang disebut Alat Ungkap 

Masalah (AUM). Instrumen ini sangat 

membantu untuk mendeteksi lokasi kesulitan 

yang dihadapi siswa, seputar aspek : (a) 

jasmani dan kesehatan; (b) diri pribadi; (c) 

hubungan sosial; (d) ekonomi dan keuangan; 

(e) karier dan pekerjaan; (f) pendidikan dan 

pelajaran; (g) agama, nilai dan moral; (h) 

hubungan muda-mudi; (i) keadaan dan 

hubungan keluarga; dan (j) waktu senggang. 

3. Diagnosis 
 Diagnosis merupakan upaya untuk 

menemukan faktor-faktor penyebab atau 

yang melatarbelakangi timbulnya masalah 

siswa. Dalam konteks Proses Belajar 

Mengajar faktor-faktor yang penyebab 

kegagalan belajar siswa, bisa dilihat dari segi 

input, proses, ataupun out put belajarnya. 

W.H. Burton membagi ke dalam dua bagian 

faktor – faktor yang mungkin dapat 

menimbulkan kesulitan atau kegagalan 

belajar siswa, yaitu : (a) faktor internal; 

faktor yang besumber dari dalam diri siswa 

itu sendiri, seperti : kondisi jasmani dan 

kesehatan, kecerdasan, bakat, kepribadian, 

emosi, sikap serta kondisi-kondisi psikis 

lainnya; dan (b) faktor eksternal, seperti : 

lingkungan rumah, lingkungan sekolah 

termasuk didalamnya faktor guru dan 

lingkungan sosial dan sejenisnya. 

4. Prognosis 
 Langkah ini untuk memperkirakan 

apakah masalah yang dialami siswa masih 

mungkin untuk diatasi serta menentukan 

berbagai alternatif pemecahannya, Hal ini 

dilakukan dengan cara mengintegrasikan dan 

menginterpretasikan hasil-hasil langkah 

kedua dan ketiga. Proses mengambil 

keputusan pada tahap ini seyogyanya terlebih 

dahulu dilaksanakan konferensi kasus, 

dengan melibatkan pihak-pihak yang 

kompeten untuk diminta bekerja sama 

menangani kasus – kasus yang dihadapi. 

5. Remedial atau referal (Alih Tangan 

Kasus) 
 Jika jenis dan sifat serta sumber 

permasalahannya masih berkaitan dengan 

sistem pembelajaran dan masih masih berada 

dalam kesanggupan dan kemampuan guru 

atau guru pembimbing, pemberian bantuan 

bimbingan dapat dilakukan oleh guru atau 
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guru pembimbing itu sendiri. Namun, jika 

permasalahannya menyangkut aspek-aspek 

kepribadian yang lebih mendalam dan lebih 

luas maka selayaknya tugas guru atau guru 

pembimbing sebatas hanya membuat 

rekomendasi kepada ahli yang lebih 

kompeten. 

6. Evaluasi dan Follow Up 
 Cara manapun yang ditempuh, 

evaluasi atas usaha pemecahan masalah 

seyogyanya dilakukan evaluasi dan tindak 

lanjut, untuk melihat seberapa pengaruh 

tindakan bantuan (treatment) yang telah 

diberikan terhadap pemecahan masalah yang 

dihadapi siswa. Berkenaan dengan evaluasi 

bimbingan, Depdiknas telah memberikan 

kriteria-kriteria keberhasilan layanan 

bimbingan belajar, yaitu : 

 Berkembangnya pemahaman baru yang 

diperoleh siswa berkaitan dengan masalah 

yang dibahas; 

 Perasaan positif sebagai dampak dari 

proses dan materi yang dibawakan melalui 

layanan, dan 

 Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh siswa sesudah pelaksanaan layanan 

dalam rangka mewujudkan upaya lebih 

lanjut pengentasan masalah yang 

dialaminya. 

 Sementara itu, Robinson dalam Abin 

Syamsuddin Makmun (2003) 

mengemukakan beberapa kriteria dari 

keberhasilan dan efektivitas layanan yang 

telah diberikan, yaitu apabila: 

 Siswa telah menyadari (to be aware of) 

atas adanya masalah yang dihadapi. 

 Siswa telah memahami (self insight) 

permasalahan yang dihadapi. 

 Siswa telah mulai menunjukkan kesediaan 

untuk menerima kenyataan diri dan 

masalahnya secara obyektif (self 

acceptance). 

 Siswa telah menurun ketegangan 

emosinya (emotion stress release). 

 Siswa telah menurun penentangan 

terhadap lingkungannya 

 Siswa mulai menunjukkan 

kemampuannya dalam 

mempertimbangkan, mengadakan pilihan 

dan mengambil keputusan secara sehat 

dan rasional. 

 Siswa telah menunjukkan kemampuan 

melakukan usaha –usaha perbaikan 

dan penyesuaian diri terhadap 

lingkungannya, sesuai dengan dasar 

pertimbangan dan keputusan yang 

telah diambilnya 

1.5. Metode Penulisan  
 Metode yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah metode eksploratif, yang 

menggali teori dan hasil penelitian dengan 

metode analisis pada kekuatan kelemahan. 

Pada kajian ini, akan digali kekuatan dan 

kelemahan dari keberadaan bimbingan 

belajar dan kemungkinannya dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Di 

samping itu pengkajian juga dilakukan dari 

segi perilaku siswa.  

 

BAB II. PEMBAHASAN  

2.1. Identifikasi Masalah 
 Proses pembelajaran yang 

dilaksankan di sekolah merupakan komponen 

ataupun kegiatan sekaligus indikator yang 

sangat berperan dalam prestasi belajar siswa. 

Dengan memperhatikan tujuan tersebut maka 

sekolah (di dalamnya terdapat stakeholders) 

harus mampu memfasilitasi segala keperluan 

yang mendukung terwujudnya prestasi 

belajar siswa yang optimal. Proses 

pembelajaran di kelas yang secara formal 

telah dilaksanakan ternyata belum mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa secara 

signifikan. Ini dapat diperhatikan melalui 

batas nilai pada Ujian Nasional (UN) yang 

cukup rendah yaitu rata-rata di bawah nilai 

65 dalam skala 0 – 100 dan di bawah nilai 

5,00 dalam skala 0 – 10 (data empiris yang 

diumumkan depdiknas setiap UN).  

 Fokus terhadap pengadaan fasilitas 

belajar lebih mendominasi dibandingkan 

pengadaan pendukung perangkat kelas. Fisik 

sekolah yang dibangun tanpa disertai 

nonfisik sekolah tentu akan menimbulkan 

ketidakseimbangan untuk mewujudkan 

tujuan utama dalam pendidikan formal 
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(sekolah). Sumber daya manusia yakni siswa 

merupakan fokus utama dalam proses 

pembelajaran, dan bukan menitikberatkan 

pembangunan secara fisik yang lebih 

dominan.  

 Seperti yang telah terungkap melalui 

penelitian yang telah diutarakan di atas, maka 

dapat ditafsirkan bahwa dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa terdapat varibel yang 

dapat mengantarainya. Kesulitan untuk 

memahami penjelasan dari guru, kurangnya 

informasi yang ideal melalui media atau 

buku pegangan yang diberikan, dan strategi/ 

metode pembelajaran yang kurang tepat pada 

setiap materi yang disajikan untuk setiap 

mata pelajaran. Tentu ini semua dapat terjadi 

di lingkungan kelas atau sekolah pada 

umumnya. Dengan memperhatikan 

pentingnya alternatif dalam menanggulangi 

atau mengantisipasi kesulitan belajar ini, 

maka diperlukan tindakan yang tepat untuk 

memilih jalan keluar yang tepat.  

 Oleh karena itu, hadirnya program 

bimbingan belajar dapat memobilisasi 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Dalam 

pelaksanaannya, bimbel akan secara 

komprehensif berusaha untuk menuntaskan 

perihal kesulitan belajar siswa di sekolah, 

dan tentunya mengoptimalkan prestasi 

belajar siswa secara signifikan. Dengan 

demikian perilaku siswa dalam belajar 

merupakan indikator yang tepat untuk 

mengetahui perkembangan yang dialami oleh 

siswa selama mengikuti program bimbingan 

belajar. 

2.2. Analisis Masalah 

 Meningkatkan prestasi belajar siswa 

dengan cara mendukung proses pembelajaran 

di sekolah melalui program bimbingan 

belajar, merupakan cara yang tepat sekaligus 

praktis. 

     Mengingat kebutuhan siswa yang 

begitu luas di lingkungan sekolah. Dan untuk 

mewujudkannya maka inovasi diperlukan 

bagi pelaksana bimbingan belajar dalam 

memenuhi ragam kesulitan yang dialami 

siswa di sekolah. Mengingat bimbingan 

belajar memiliki korelasi dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa, maka 

perlu dilakukan analisis kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki bimbingan belajar 

dan aspek perilaku siswa selama mengikuti 

bimbingan belajar. 

 

Tabel. 2.1. Kekuatan dan Kelemahan Bimbingan Belajar dan Sekolah 

Komponen/ 

variabel 
Bimbingan Belajar Sekolah 

Kekuatan 

 Menggunakan kurikulum sesuai 

dengan kebutuhan  

 Seleksi tenaga pengajar melalui 

pelatihan intensif 

 Mengupayakan sasaran tepat 

guna dari kebutuhan siswa 

 Alokasi waktu belajar yang 

disesuaikan denan kebutuhan 

siswa pada setiap mata pelajaran 

 Didominasi pembelajaran secara 

praktis 

 Menggunakan kurikulum yang 

baku 

 Seleksi tenaga pengajar melalui 

tes 

 Mengutamakan sasaran 

pembelajaran yang menyeluruh 

 Alokasi waktu belajar yang 

disesuaikan dengan cakupan 

materi pada setiap mata pelajaran 

 Didominasi pembelajaran secara 

teoritis  

Kelemahan 

 Terlalu berfokus terhadap 

pemenuhan kognitif siswa 

 Minimnya sistem penilaian yang 

dilakukan dalam proses 

pembelajaran 

 Kurang berinteraksi terhadap 

siswa di dalam kelas 

 Sistem penilaian yang sangat 

komprehensif pada setiap mata 

pelajaran  
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 Perputaran tenaga pengajar akibat 

kebutuhan siswa (angket) 

 Tidak memfokuskan kedisiplinan 

siswa seperti pakaian pada saat 

belajar, absensi siswa serta 

catatan siswa. 

 Jarang terjadi rotasi tenaga 

pengajar. 

 Secara umum, setiap guru hanya 

bertanggung jawab terhadap 

tugas dan jabatan masing-masing. 

Perilaku 

siswa 

 Senang berkompetisi 

 Gaya belajar praktis dan inisiatif 

 Senang mendominasi (selalu 

berusaha untuk selalu 

memenangkan tes yang 

diberikan) 

 Senang dengan keramahan dan 

antusias tenaga pengajar dalam 

melayani siswa  

 Senang berinteraksi 

 Gaya belajar teoritis dan sugesti 

 Senang memiliki komunitas 

tertentu (adanya “geng” dan 

kegiatan ekstrakurikuler sekolah) 

 Senang dengan sistem 

administrasi yang ada di sekolah 

dan nantinya berhubungan 

dengan masa depan siswa. 

Sumber : Analisis Penulis/ peneliti 

 

Seperti yang terlihat pada tabel 2.1. 

tampak bahwa kelemahan yang muncul 

pada kedua sektor ini disebabkan karena 

ketidaksinergisan, 

ketidakkomprehensipan, serta 

ketidakteraturan sistem, tanggungjawab, 

dan kompetensi stakeholders yang ada di 

dalamnya, sehingga menimbulkan hal 

yang dilematis (dibaca: sudah umum 

terjadi) bagi penggunanya (siswa). 

 Dengan memperhatikan dari sudut 

peninjauan manapun, masyarakat 

(terkhusus orang tua siswa, guru, dan 

siswa) mengharapkan lembaga pendidikan 

untuk dapat meningkatkan dan memenuhi 

kebutuhan masa depan siswa. Oleh karena 

itu untuk mempersiapkan masa depan 

siswa yang penuh dengan ketidakpastian, 

maka sudah seharusnyalah lembaga 

pendidikan formal (sekolah) harus 

bekerjasama dengan lembaga pendidikan 

nonformal (bimbel) dalam mewujudkan 

visi dan misi pendidikan nasional. Dan 

dalam pelaksanaannya maka kedua sektor 

ini juga harus meningkatkan kinerja dan 

mengoptimalkan pelayanannya terhadap 

masyarakat. 

         Sebagaimana kajian dalam tujuan 

pendidikan nasional dinyatakan bahwa 

ilmu pengetahuan berkembang secara 

dinamis dan konsisten maka oleh karena 

itu sudah seharusnyalah kita mengimbangi 

kedinamisan tersebut dengan cara 

mengetahui pola perkembangan yang  

dinamis tersebut. Maka untuk memenuhi 

hal tersebut diperlukan peran serta 

pemerintah dalam mengkaji komponen-

komponen pendidikan mulai dari Sumber 

Daya Manusia hingga perangkat 

pendidikan yang paling kecil.  

 Demikian juga melalui tinjauan 

yang dilakukan pada kerangka teoritis 

secara konseptual, diharapkan menjadi 

pengendali dan sebagai media penafsiran 

dalam mengembangkan visi dan misi 

pendidikan Indonesia secara konsisten dan 

dinamis. Dan pada akhirnya diperlukan 

komitmen dalam mewujudkan itu semua, 

tanpa adanya sikap yang konsisten maka 

segala bentuk aktivitas dalam 

mewujudkan pariwisata tidak akan 

tercapai. 

 

BAB III. Penutup 

3.1. Kesimpulan 

 Dari metoda eksploratif yang 

digunakan untuk mengungkap keberadaan 

fenomena yang terjadi dalam aktivitas 

pembelajaran siswa maka diperoleh 

bahwa perilaku siswa dapat menjadi acuan 
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dalam mengembangkan pendidikan 

melalui sekolah dan bimbel. Terlihat 

secara konseptual, teori pengembangan 

pendidikan dapat direalisasikan secara 

empiris. Seluruh lapisan masyarakat 

(orangtua, stakeholders sekolah, dan 

siswa), hanya perlu menyadari pola 

perkembangan pariwisata tercipta karena 

kebutuhan yang mendasar oleh siswa 

sebagai manusia. Mulai dari kenyamanan, 

keamanan, keingintahuan terhadap 

kedinamisan ilmu hingga mengisi 

pengetahuannya agar menjadi modal di 

masa depan. Oleh karena itu sekali lagi 

masyarakat perlu mempersiapkan dan 

mengantisipasi fenomena yang terjadi 

dalam pendidikan serta melaksanakan dan 

menganalisis aktivitas yang seharusnya 

dalam mewujudkan pendidikan Indonesia 

yang berkualitas.    

3.2. Rekomendasi 

Berkaitan dengan yang telah 

diutarakan maka beberapa rekomendasi 

guna mewujudkan pendidikan yang 

berkualitas, diantaranya:  

1. Pemerintah menyediakan fasilitas yang 

layak untuk sekolah dan bimbingan 

belajar (bagian dinas nonformal 

pendidikan) dalam rangka memotivasi 

minat belajar siswa yang tinggi.  

2. Mengoptimalkan fungsi utama kedua 

sektor ini dalam meningkatkan kualitas 

kognitif siswa dalam setiap mata 

pelajaran.   

3. Mempromosikan kerjasama antara 

sekolah dan bimbel sehingga siswa 

mengisi waktu di luar sekolah untuk 

belajar. 

4. Mengadakan kegiatan seminar/ 

penyuluhan secara berperioda tentang 

tantangan masa depan pendidikan di 

Indonesia sehingga siswa dalam masa 

mudanya memiliki persiapan yang 

matang. 

5. Memberikan jaminan kepada siswa 

tentang kepastian masa depan mereka 

yakni melalui promosi yang 

dipaparkan.  
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